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ABSTRACT
This study uses competency-based Knowledge Sharing models. The implementation of this model as a form of
the process of reducing the inability of students to analyze an issue that is very important, especially in the Thermal
Separation and Diffusion course which contains many formulations in solving problems in the efficiency of industrial
equipment which is full of mass transfer processes which is the basis of student competency that must be mastered. The
research design used by researchers, namely quantitative research focus in experimental research. This research will be
carried out experimentally in two classes namely control class and experimental class with Non-Equivalent Control
Group Design (Quasy Experimental). The population in this study were students of the Department of Chemical
Engineering sampling technique, namely purposive sampling. Based on the results of normality testing, shows data that
are normally distributed while homogeneity testing shows data that have the same variant (homogeneous). The gain test
shows the mean in the experimental class, which is 7.90 while the control class is 6.22. This proves that, an increase in
the ability of student competencies after the application of knowledge sharing models in the experimental class.
Therefore, the implementation of the Knowledge Sharing model can reduce the inability of students to master mass
transfer material competency.
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1. PENDAHULUAN
Knowledge sharing merupakan proses transmisi berorientasi tujuan dari individu, kelompok, atau
organisasi kepada individu, kelompok atau organisasi lainnya. Pengetahuan yang dialihkan termasuk
pengalaman, keterampilan yang dibutuhkand dan diciptakan dari satu orang kepada yang lainnya tidak hanya
menjadi keuntungan bagi organisasi tetapi juga memberikan dampak yang cenderung meningkatkan
kompetensi pada dua individu yang terlibat pada proses tersebut [1][2]. Pentingnya knowledge sharing pada
level pendidikan tinggi karena akan mampu menciptakan inovasi serta merupakan utilitas pengetahuan yang
ada atau menciptakan pengetahuan baru [3].
Pengetahuan sebagai dasar untuk mencapai kompetensi dan keahlian (expertise), dimana pengetahuan
merupakan bagian dari 3 dimensi kompetensi yaitu pengetahuan merupakan kompetensi yang ada di pikiran
(otak), know how adalah kompetensi yang dilakukan dan attitudes adalah kompetensi yang disimpan dalam
hati (sikap, keinginan) yang bisa diwujudkan dalam perilaku [4]. Pengetahuan (knowledge) sebagai sebuah
keterkaitan individua atau sesuatu yang didalamnya termasuk data, fakta, informasi, dan keterampilan yang
dapat diperoleh melalui pengalaman langsung atau pendidikan baik yang berupa teori maupun praktik, baik
secara eksplisit maupun implisit yang dapat dijadikan sebagai komoditi dan aset intelektual [5].
Keinginan berbagi pengetahuan merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam
mengembangkan pengetahuannya sebagai intangible asset yang penting termasuk self efficacy dan keinginan
membantu orang lain melalui pengetahuan [6]. Hasil Chang-Hun’s Survey mengenai proses yang paling
menentukan dalam penerapan knowledge management dalam mengakomodasi intangible asset yaitu
menunjukkan bahwa 66,7% responden berpendapat bahwa proses knowledge sharing adalah proses utama
yang paling banyak berperan. Penelitian lain menemukan bahwa performansi sebuah tim yang bekerja secara
bersama-sama atau berkolaborasi sangat bergantung pada kemampuan untuk menggunakan keahlian (skill)
anggota yang lain [7]. Hal ini sangat diperlukan untuk melakukan knowledge sharing melalui pengetahuan
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individu miliki. Proses knowledge sharing tersebut akan banyak berdampak pada kompetensi dan performansi
individu pada satu organisasi yang melaksanakannya. Proses ini yang dapat impelementasikan di Politeknik
Negeri Ujung Pandang yang ingin mewujudkan masyarakat belajar dengan sarat akan kompetensi khususnya
pada mahasiswa jurusan Teknik Kimia.
Salah satu entitas penting dalam keberhasilan implementasi knowledge sharing adalah pendidik (dosen)
yang menciptakan sistem untuk mengajak (willingness) mahasiswa dalam berbagi pengetahuan dengan
mahasiswa lainnya [8][9]. Pada prinsipnya dosen menjadi duta untuk menciptakan kohesi, interdependensi
dan kepercayaan dengan melibatkan mahasiswa di dalam komunikasi dan kolaborasi yang baik dengan
menghilangkan kompleksitas, konflik pemecahan, dan menghilangkan rintangan yang dihadapi oleh
mahasiswa [10]. Sistem yang dapat diciptakan dalam bentuk inovasi belajar baik dalam bentuk diskusi
maupun follow up dari proses knowledge sharing di dalam kelas maupun di luar kelas sebagai wadah
komunikasi dari dosen ke mahasiswa atau mahasiswa ke mahasiswa atau pada satu forum tertentu [11],
sehingga pengelolaan pengetahuan tersebut akan menghasilkan mahasiswa yang memiliki kompetensi merata
antara satu mahasiswa dengan yang lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa sebuah organisasi yang
menempatkan knowledge sharing akan membangun kompetensi, penempatan pengetahuan yang lebih cepat,
dan mampu mengendalikan inovasi dan kreativitas serta performansi organisasi [12][13].
Pengetahuan (knowledge) dan kompetensi merupakan suatu cara untuk memahami makna pengetahuan
dalam konteks dunia kerja. Pada konteks manajemen SDM, istilah kompetensi mengau kepada karakteristik
seseorang yang membuatnya berhasil dalam pekerjaan [14]. Kompetensi adalah karakteristik dasar individu
yang ada hubungan sebab-akibatnya dengan prestasi kerja yang luar biasa atau dengan efektifitas kerja.
Ada dua tipe kompetensi, yaitu (1) Kompetensi Teknikal/Teknis (Technical Competency), yaitu
kompetensi yang diekspresikan dalam keterampilan kerja; dan (2) Kompetensi Perilaku (Behavioural
Competency), yaitu kompetensi yang diekspresikan dalam perilaku sesorang saat bekerja (bagaimana
seseorang diharapkan berperilaku agar dapat melakasanakn pekerjaannya dengan baik). Ada tiga komponen
utama pembentuk kompetensi, yaitu (1) pengetahuan, (2) keterampilan, dan (3) perilaku individu. Kompenen
perilaku individu dipengaruhi oleh: (1) konsep diri, (2) ciri diri/ karakteristik pribadi / watak, dan (3) motif.
Pengetahuan dana keterampilan lebih cenderung memengaruhi kompetensi teknis, sedangkan konsep diri, ciri
diri, dan motif lebih cenderung memengaruhi kompetensi perilaku [15].
Kompetensi skill dan knowledge cenderung lebih nyata (visible) dan relatif berada di permukaan
(ujung) sebagai karakteristik yang dimiliki manusia. Social role dan self image cenderung sedikit visible dan
dapat dikontrol oleh perilaku dari luar. Sedangkan trait dan motivasi letaknya lebih dalam pada titik sentral
kepribadian. Kompetensi pengetahuan dan kehalian relatif mudah untuk dikembangkan melalui program
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. Motif kompetensi dan sifat (trait) berada
pada kepribadian seseorang sehingga cukup sulit untuk dinilai dan dikembangkan. Salah satu cara yang paling
efektif adalah dengan memilih karakteristik tersebut dalam proses seleksi. Konsep diri dan social role terletak
diantara keduanya dan dapat diubah melalui pelatihan [16]. Proses tersebut tidak terlepas dari proses belajar
yang merupakan akumulasi dari perubahan perilaku dan pengetahuan dalam menguasai suatu bidang ilmu
tertentu [17].
Menghadapi permasalahan akan penguasaan kompetensi pada calon lulusan mahasiswa Teknik Kimia
Politeknik Negeri Ujung Pandang, maka diperlukan sebuah implementasi model Knowledge sharing dengan
mempertimbangkan elaborasi dari faktor-faktor penentu keberhasilan dalam performansi mahasiswa Teknik
Kimia dalam menguasai kompetensi bidang kerja. Kemampuan berbagai pengetahuan akan menjadi fokus
pada penelitian ini kepada mahasiswa Teknik Kimia dalam menguasai materi kuliah Separasi Termal dan
Difusi dengan pokok bahasan perpindahan massa difusional.
2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dalam mengkaji pengaruh model knowledge
sharing berbasis kompetensi antar mahasiswa jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang.
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah model
knowledge sharing, sedangkan variabel dependen adalah penguasaan kompetensi mahasiswa pada bidang
Teknik Kimia melalui implementasi model knowledge sharing berbasis kompetensi pada pokok bahasan
perpindahan massa difusional.
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental pada dua kelas yakni kelas control dan kelas
eksperimental dengan desain Non-Equivalent Control Group Design (jenis Quasi Eksperimental). Populasi
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dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Kimia semester 6 kelas 3 yang berjumlah 50 orang
(untuk setiap kelas berjumlah 25 orang). Penentuan sampel didasarkan pada teknik pengambilan sampel
purposive sampling.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada dua kelas baik eksperimental maupun kontrol dilakukan dengan
membandingkan hasil pretest yaitu sebelum diterapkan model Knowledge Sharing dan posttest yaitu setelah
diterapkan model Knowledge Sharing.
a. Pengujian Normalitas
Peneliti menggunakan pengujian normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak
sebelum melakukan pengujian hipotesis. Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah data
yang dianalisis berasal dari populasi berdistri normal atau tidak. Hal tersebut sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Asfar & Aspikal pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa uji normalitas dapat digunakan
untuk memilih tes statistik yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik yang digunakan adalah Shapiro-
Wilk dengan taraf signifikan 0,05 [18].
Tabel 1. Uji Normalitas
Hasil Implementasi Shapiro-WilkStatistik df P
Pretest Kelas Eksperimen 0,854 25 0,197
Pretest Kelas Kontrol 0,872 27 0,200
Posttest Kelas Eksperimental 0,949 25 0,211
Posttest Kelas Kontrol 0,928 27 0,173
Berdasarkan analisis pengujian normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa, pre-test kelas eksperimen
diperoleh nilai ρ ˃ α (0,003 ˃ 0,199 yang berarti data berdistribusi normal, kemudian berdasarkan pre-test
kelas kontrol diperoleh nilai p ˃ α (0,200) yang berarti data berdistribusi normal. Sedangkan post-test kelas
eksperimen diperoleh nilai ρ ˃ α (0,211 ˃ 0,05) yang berarti data berdistribusi normal kemudian post-test
kelas kontrol ρ ˃ α (0,173 ˃ 0,05) yang berarti data berdistribusi normal.
Berdasarkan interpretasi dari hasil pengujian uji normalitas diperoleh bahwa pret-test kelas ekseprimen
dan kelas kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal dan pada hasil pengujian normalitas pada post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal.
b. Pengujian Homogenitas
Setelah Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian memiliki varian yang
homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan berdasarkan uji kesamaan varian kedua
kelas, menggunakan uji fisher pada taraf ρ (α) = 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu, jika F hitung ≤ F tabel
maka data kedua kelompok mempunyai varian yang sama (homogen).
Tabel 2. Uji Homogenitas
Test Statistic df1 df2 Ρ
Pretest .276 1 52 0.198
Posttets .028 1 52 0.205
Berdasarkan tabel 3.2 di atas, pengujian homogenitas menunjukkan bahwa diperoleh hasil signifikan
pengujian pretest kontrol dan pretest eksperimen sebesar 0.198 dan untuk post-test kontrol dan post-test
eksperimen diperoleh nilai sebesar 0.205 pada taraf ρ (α) = 0,05. Karena nilai ρ ≥ nilai (α), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki varian yang sama (homogen).
c. Uji Gain
Uji gain dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat selisih antara nilai posttest dan pretest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, gain menunjukkan peningkatan kompetensi mahasiswa setelah penerapan
model knowledge sharing pada kelas eksperimen dan penerapan model pembelajaran yang berbeda pada kelas
kontrol. Hasil pengujian gain dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Uji gain group statistics
Statistik
Gain
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Eksperimen 25 7.90 5.070 0.218
Kontrol 27 6.22 7.705 0.765
Berdasarkan tabel pengujian gain tes yang diperoleh pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, mean
pada kelas eksperimen, yaitu 7.90 memiliki perubahan yang tinggi dibanding dengan kelas kontrol yang
memeroleh mean sebesar 6.22. Hal ini membuktikan bahwa, terjadi peningkatan kemampuan kompetensi
mahasiswa setelah penerapan model knowledge sharing pada kelas eksperimen. Sedangkan pengujian gain
berdasarkan pengujian independent samples test dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Uji gain independent samples test
Independent Samples Test
1* 2**















** 2.086 0.078 5.722 43 0.000 14.021 1.204 9.318 18.452
EVNA*
**** - - 5.705 35.304 0.000 14.021 1.345 9.557 18.321
*Uji menggunakan Levene’s test (Levene's Test for Equality of Variances)
**Uji menggunakan t-test (t-test for Equality of means)
***Tingkat Kepercayaan (Interval confidence of difference) adalah 95% ( = 5%)
****EVA adalah hasil asumsi variansi (Equal Variances Assumed)
*****EVNA adalah hasil variansi tanpa diasumsi (Eqaual Variances Not Assumed)
Hasil analisis menunjukkan bahwa data yang diolah homogen (sig. 0.078; p>0.05) yang artinya tidak
ada varians antara kelas eksperimen dan kontrol dengan kata lain variasi data pada kedua kelompok adalah
sama (homogen). Hal ini diperkuat berdasarhan hasil equal variances assumed terlihat bahwa ada perbedaan
pada taraf singnifikansi 0.05 (5%), yaitu (t=5.722; p>0.05) artinya kelas eksperimen memiliki perubahan yang
signifikan dibanding dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa implementasi model
Knowledge Sharing dapat mereduksi ketidakmampuan mahasiswa menguasai materi perpindahan massa
diffusional, sehingga model ini mampu menambah komptensi mahasiswa dalam menghitung perpindahan
massa pada peralatan yang menggunakan perpindahan massa.
4. KESIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengacu pada peningkatan penguasaan materi kuliah pada
pokok bahasan perpindahan massa secara diffusional sebagai bentuk dasar kompetensi yang harus dikuasai
oleh mahasiswa Teknik Kimia yang berkaitan dengan beberapa peralatan pada industri dalam menghitung
proses dan efisiensi pada alat maupun analisis proses yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
pretest dan post test memiliki peningkatan yang terlihat pada uji gain yaitu pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing bernilai 7,90 dan 6,22 yang berarti bahwa hasil pembelajaran melalui impelementasi
model pembelajaran Knowledge Sharing mampu meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam menguasai
kom[tensi menghitung perpindahan massa secara diffusional pada sebuah proses.
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